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ABSTRACT  
Adolescent reproductive health, especially for young women, is often related to 
menstrual problems. Menarche or the first menstruation occurs in adolescents 

normally occurs at the age of 10-14 years. Adolescents often experience menstrual 
problems or disorders at the onset of menarche. The problem that often occurs is 
the irregularity of the menstrual cycle. The purpose of this study was to find out 
how the reproductive health of female adolescents in Gresik is described. This 

research method is a descriptive study with a total sample of 37 female students 
who attend Darul Islam High School and Gresik NU 1 High School. The results 
showed that 35.1% of female adolescents experienced irregular menstruation. As 
many as 18.9% of adolescents are at risk of experiencing chronic energy deficiency 

and 8.1% are at risk of anemia. 
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ABSTRAK 
Kesehatan reproduksi remaja khususnya pada remaja putri sering kali terkait 

dengan masalah menstruasi. Menarche atau menstruasi yang pertama terjadi pada 
remaja normalnya terjadi pada usia 10-14 tahun. Remaja seringkali mengalami 
masalah atau gangguan menstruasi di awal terjadinya menarche. Masalah yang 
seringkali terjadi yaitu ketidakteraturan siklus menstruasi. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui bagaimana gambaran kesehatan reproduksi remaja 
putri di Gresik. Metode penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan jumlah 
sampel sebanyak 37 siswa perempuan yang bersekolah di SMA Darul Islam dan SMA 
NU 1 Gresik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebesar 35,1% remaja 

perempuan mengalami menstruasi tidak teratur. Sebanyak 18,9% remaja beresiko 
mengalami kekurangan energy kronik dan 8,1% beresiko anemia. 

 

 

PENDAHULUAN  

Proses pematangan sistem reproduksi 

merupakan proses fisiologis sebagai tanda 

matangnya organ reproduksi. Pada remaja 

perempuan ditandai dengan terjadinya 

mentruasi saat usia 12-13 tahun. Proses tersebut 

juga berperan penting dalam kesejahteraan fisik 

maupun psikologis (Rachmawati & Safriana, 

2020). 

Remaja perempuan merupakan individu 

yang rentan dan beresiko mengalami gangguan 

kesehatan reproduksi khususnya terkait 

menstruasi. Hampir 75% remaja mengalami 

gangguan menstruasi, diantaranya siklus 

menstruasi yang tidak teratur, nyeri saat 

menstruasi, dan perdarahan yang lama dan 

banyak saat menstruasi. Siklus menstruasi 

sangat bervariasi pada setiap individu. Bahkan 

pada individu yang sama (kembar identik) siklus 

menstruasinya dapat berbeda. Secara normal, 

menstruasi berlangsung setiap 21-32 hari selama 

lebih kurang 5-7 hari (Safriana & Sitaresmi, 

2022).  

Data dari Riset Kesehatan Dasar 

(RISKESDAS, 2013) dalam Todoho (2014), 

menunjukkan bahwa sebagaian besar 68% 

perempuan di Indonesia yang berusia 10 – 59 

tahun melaporkan menstruasi teratur dan 13,7% 

mengalami masalah siklus menstruasi yang tidak 

teratur dalam satu tahun terakhir,di mana 

persentase menstruasi tidak teratur mencapai 
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15,8% di wilayah DIY (Kurniawati & Nursanti, 

2018). Penelitian lain yang dilaksanakan pada 

remaja di Turki ditemukan hasil bahwa 31,2% 

remaja putri mengalami ketidakteraturan siklus 

menstruasi (Miraturrofi’ah, 2020). Perbedaan 

panjangnya pola menstruasi antar wanita 

biasanya disebabkan karena tidak seimbangnya 

hormon estrogen, progesteron, LH dan FSH 

karena suatu penyakit, status gizi maupun stress 

(Haniza et al., 2018). 

Gangguan siklus menstruasi terdiri dari 2 

macam, yaitu polimenorea dan oligomenorea. 

Polimenorea adalah siklus menstruasi dengan 

jumlah rentang hari kurang dari 21 hari dan atau 

volume darah sama atau lebih banyak dari 

volume darahan menstruasi biasanya. Gangguan 

ini mengindikasikan gangguan pada proses 

ovulasi, yaitu fase luteal yang pendek. 

Polimenorea menyebabkan unovulasi pada 

wanita karena sel telur tidak dapat matang 

sehingga pembuahan sulit terjadi. Oligomenorea 

adalah siklus menstruasi dengan durasi lebih 

dari 35 hari. Volume perdarahan umumnya lebih 

sedikit dari volume perdarahan menstruasi 

biasanya. Gangguan jenis ini berakibat 

ketidaksuburan dalam jangka panjang karena sel 

telur jarang diproduksi sehingga tidak terjadi 

pembuahan. Oligomenorea tidak berbahaya 

pada wanita, namun dapat berpotensi sulit 

hamil karena tidak terjadi ovulasi (Yolandiani et 

al., 2020). 

Penelitian serupa juga dilakukan di 

Malaysia dan hasilnya mayoritas remaja putri 

mengalami gangguan menstruasi seperti 

menstruasi yang tertunda, siklus menstruasi 

yang tidak teratur, nyeri dan perdarahan yang 

banyak saat menstruasi. Penelitian yang 

dilakukan di SMAN 2 Singaraja menyatakan 

adanya hubungan antara kadar Hb, aktivitas fisik 

dan tingkat stres terhadap keteraturan siklus 

menstruasi (Armayanti & Damayanti, 2021).  

Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah 

ingin mengetahui gambaran kesehatan 

reproduksi pada remaja putri di beberapa SMA 

di wilayah Kabupaten Gresik. Penelitian ini 

penting untuk dilaksanakan agar dapat diketahui 

kondisi kesehatan remaja sehingga kedepannya 

agar menjadi efektif apabila dilakukan kegiatan 

promosi kesehatan reproduksi pada remaja 

khususnya di wilayah kabupaten Gresik.  

 

METODE  

Metode penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

rancangan penelitian cross sectional. 

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan di SMA 

Darul Islam dan SMA NU 1 Gresik Kecamatan 

Gresik Kabupaten Gresik yang dilaksanakan pada 

bulan April-Mei  2022. Pengambilan sampel 

dengan menggunakan metode purposive 

sampling disesuaikan dengan kriteria inklusi dan 

kriteria eksklusi. Sehingga, besar sampel yang 

digunakan dalam penelitian sebanyak 37 siswi.  

Kriteria inklusi yang diterapkan yaitu siswi 

yang sudah pernah menstruasi sebelumnya dan 

para siswi yang hadir dan bersedia menjadi 

responden pada saat tim peneliti hadir untuk 

mengambil data. Sedangkan kriteria eksklusi 

meliputi siswi yang tidak hadir, belum pernah 

mengalami menstruasi, dan tidak bersedia 

menjadi responden.  

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan lembar kuisioner. 

Hasil penelitian kemudian direkapitulasi 

kemdian dilakukan tabulasi. 

 

HASIL PENELITIAN  

Hasil penelitian terhadap 37 siswi 

diperoleh data umur sebagai berikut :  

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Penelitian 

Berdasarkan Umur 

Umur Frekuensi (F) Persentase (%) 

15 tahun 2 5,4 
16 tahun 21 56,8 
17 tahun 9 24,3 
18 tahun 5 13,5 

Total 37 100 
Sumber: Data Primer, 2022 

Berdasarkan tabel 1 diatas menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswi SMA yang menjadi 

responden berumur 16 tahun yaitu sebanyak 21 

siswi (56,8%). 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Penelitian 

Berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT) 

IMT Frekuensi Persentase 

Kurus  5 13,6 
Normal 30 81 
Gemuk 2 5,4 

Total 37 100 
Sumber: Data Primer, 2022 

Dari tabel 2 mayoritas IMT siswi remaja 

pada kondisi IMT normal yaitu sebanyak 30 siswi 

(81%). 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Penelitian 

Berdasarkan nilai lingkar lengan atas (Lila) 

Resiko KEK Frekuensi Persentase 

Beresiko KEK  
(≤ 23,5 cm)  

Tidak beresiko KEK 

(> 23,5 cm) 

7 
 

30 

18,9 
 

81,1 

Total 37 100 
Sumber: Data Primer, 2022 

Dari tabel 3 diketahui bahwa sebagian 

besar remaja tidak beresiko KEK karena nilai lila 

yang lebih dari 23,5 cm yaitu sebanyak 30 siswi 

(81,1%). 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Penelitian 

Berdasarkan nilai Kadar Hb 

Kadar Hb Frekuensi Persentase 

Resiko anemia  
(≤ 23,5 cm)  
Tidak resiko 

anemia(Hb>12 gr/%) 

3 
 

34 

8,1 
 

91,9 

Total 37 100 
Sumber: Data Primer, 2022 

Tabel 4 tentang hasil penelitian pada 

kadar Hb remaja putri diperoleh hasil bahwa 

sebanyak 34 siswi (91,9%) tidak beresiko anemia 

atau kadar Hb-nya berasa diangka lebih dari 12 

gr/%).  

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Responden Penelitian 

Berdasarkan Keteraturan siklus menstruasi 

Kadar Hb Frekuensi Persentase 

Tidak teratur  
Teratur 

13 
24 

35,1 
64,9 

Total 37 100 
Sumber: Data Primer, 2022 

Menurut tabel 5 yaitu sebagian besar 

remaja putri siklus menstruasinya adalah teratur 

yaitu sebanyak 24 siswi (64,9%). 

 

PEMBAHASAN  

Remaja merupakan kelompok usia yang 

berada pada fase perkembangan artinya pada 

masa remaja mereka melangalami 

perkembangan yang sangat pesat mulai dari 

perkembangan baik secara fisik maupun psikis. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

secara umum kondisi kesehatan remaja 

khususnya remaja putri di Kecamatan Gresik 

Kabupaten Gresik dalam kategori baik. Hasil 

pengukuran IMT pada 37 siswi diperoleh hasil 

bahwa mayoritas remaja dalam kategori normal 

yaitu sebanyak 30 siswi (81%).  

Walaupun demikian terdapat 18,9% 

remaja putri beresiko kekurangan energi, 

kondisi kekurangan energi kronik pada masa 

remaja perlu dilakukan penanggulangganya 

karena berdasar pada hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa sebagian masalah 

kekurangan energi kronik pada ibu hamil sudah 

dibawa semenjak remaja (Mulyani et al., 2021).  

Kekurangan energi kronik selama 

kehamilan akan berhubungan dengan berat bayi 

saat lahir. Selain beresiko kekurangan energi 

kronik 8,1% remaja putri beresiko mengalami 

anemia karena pada pemeriksaan kadar HB 

ditemukan remaja yang kadar haemoglobinnya 

<12gr/%. Pada kesehatan reproduksi ditemukan 

35,1% remaja putri yang mengalami masalah 

dalam keteraturan haid. 

Dari beberapa faktor yang kemungkinan 

dapat mempengaruhi keteraturan siklus 

menstruasi adalah status gizi. Makanan cepat 

saji, status sosial ekonomi berpengaruh 

terhadap status gizi remaja perempuan yang 

berakibat pada ketidakteraturan siklus 

menstruasi. IMT atau BMI ini merupakan cara 

yang sederhana untuk memantau status gizi 

(Safriana & Sitaresmi, 2022).  

Gangguan siklus menstruasi berkaitan 

erat dengan gangguan keseimbangan hormon 

terutama hormon estrogen, progesterone, LH 

dan FSH pada perempuan. Gangguan pada 

sistem hormonal sendiri berkaitan erat dengan 

status gizi yang juga dipengaruhi oleh asupan 

makanan. Kelebihan asupan makanan seperti 
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lemak akan berpengaruh pada kelebihan 

produksi hormon estrogen. Maka gangguan pada 

sistem hormonal tersebut akan mempengaruhi 

kerja organ tubuh termasuk organ reproduksi 

seksual yang berdampak pada gangguan siklus 

menstruasi (Ersila & Prafitri, 2017).  

Anemia pada remaja juga berkaitan 

dengan gangguan menstruasi. Gangguan yang 

diakibatkan oleh anemia yaitu pada transport 

oksigen, metabolism inti sel, transkrip genetic, 

dan metabolism oksidatif. Hal tersebut karena 

zat besi memiliki peran pada berbagai proses 

biokimia dalam tubuh. Kondisi apabila seorang 

remaja mengalami defisit zat besi maka dapat 

menyebabkan berbagai gangguan seperti pada 

sistem imun dan fungsi neurologi. Fungsi 

neurologi sendiri menurut hasil penelitia 

mempengaruhi sistem reproduksi (Sandra et al., 

2016).  

 

SIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa 

kondisi kesehatan reproduksi remaja putri di 

Gresik khususnya di SMA Darul Islam dan SMA NU 

1 Gresik adalah baik. Hal tersebut ditandai 

dengan hasil pengukuran IMT yang masuk 

kategori normal yaitu 81% dengan LILA lebih dari 

23,5 cm (81,1%) yang artinya tidak beresiko KEK, 

kemudian sebagian besar kadar Hb remaja lebih 

dari 12 gr/% (91,9%) dan siklus menstruasi 

remaja juga teratur (64,9%).  
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